BAB V
PENUTUP

51  Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan terhadap kepatuhan tim
bedah dan pelaksanaan time out di Rumah Sakit Dr.Haryoto Kabupaten Lumajang

didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1) Kepatuhan tim bedah terkait konfirmasi time out di Kamar Operasi
Rumah Sakit Dr.Haryoto Lumajang sebagian besar adalah responden yang
memiliki kepatuhan yang baik. Hanya dua poin yang paling banyak tidak
dikonfirmasi oleh tim bedah, yaitu poin lima, yaitu konfirmasi kepada
operator tentang bagaimana untuk antisipasi kehilangan darah dan poin sepuluh
yaitu konfirmasi apakah diperlukan instrumensasi radiologi atau tidak.

2) Sebagian besar responden melaksanakan time out dengan cukup baik,
sebab beberapa poin sering terabaikan, yaitu pada poin 2 yang seharusnya
saat time out berlangsung, seluruh anggota tim menghentikan aktivitas lain dan
berfokus pada konfirmasi aktif yang akan dilakukan dan pada poin 4 yaitu
seharusnya pelaksanaan time out dilakukan segera sebelum memulai prosedur

invasif.

3) Ada hubungan antara kepatuhan dengan pelaksanaan time out dengan
tingkat korelasi yang lemah. Hal tersebut dibuktikan dari hasil kepatuhan
yang menunjukkan kategori baik, sedangkan pelaksanaan menunjukkan

kategori cukup.
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Saran

Bagi Tim Bedah

a) Diharapkan kepada tim bedah untuk patuh 100% dalam
mengkonfirmasi Surgical Safety Checklist , terutama pada fase time
out sesuai dengan SOP (Standart Operational Prosedur) beradasarkan
WHO yang telah ada sehingga dapat menjaga Keselamatan Pasien
selama prosedur pembedahan berlangsung, dapat meminimalisir
terjadinya kesalahan dan kejadian tidak diharapkan dalam
pembedahan.

b) Diharapkan seluruh anggota tim bedah melaksanakan time out sesuai
dengan kebijakan yang sudah diberlakukan yaitu seluruh akitvitas lain
dihentikan sehingga anggota tim dapat fokus pada konfirmasi aktif
pasien, sisi, dan prosedur yang akan dilakukan dan keselamatan akan
terjaga.

Bagi Instalasi Bedah Sentral

Diharapkan Instalasi Bedah Sentral memberikan kesempatan pada Tim

Bedah untuk mengikuti pelatihan mengenai program Standar Keselamata

Pasien tujuannya untuk mengurangi Kejadian tidak diharapkan (KTD).

Bagi Peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian diharapkan

mampu mengembangkan penelitian ini secara mendalam dan

menghubungkan dengan variabel lainnya misalnya faktor-faktor yang

mempengaruhi petugas terhadap pelaksanaan time out.



